ATTENTION 


JADI GINI GUYSS AKU MAU BIKIN ULANG CERITA MBIP 
INI SUPAYA YG BACA JUGA GK BINGGUNG SM ALUR 
NYA. 


AKU COPAST CERITA AKUN DLU BIAR DIJADIIN SATU, 
BIAR ENAKLAH DIBACANYA JUGA YA, BIAR GK 
BINGGUNG KLO MAU NYARI CERITA INI. KARNA 
DICERITA INI JUGA AKU MAU BUAT SAMPAI ENDING, 
SAMAP TAMAT, SAMPE END. JDI BACA SAMA VOMENT 
YG BENER. WKWK 


JNGN MENGIRA AKU MENGCOPAST CERITA ORANG 
LAIN. TAPI AKU MENGCOPAST CERITA SENDIRI DARI 
AKUN LAMA AKU, BIAR GK ADA LAGI CERITA 
LANJUTAN2 GITU. BIAR KLIAN JUGA GK LUPA SM 
ALURNYA OKEE. 


DISINI JUGA TERDAPAT KATA YG BERBEDA DARI YG 
CERITA LAMA. KARNA PERBAIKKAN KATA, KARNA 
BNYK KATA YANG HILANG JUGA HIKSSS. TAPI 
SELEBIHNYA MASIH SAMA KOK. TENANG AJA OKEE GK 
USH PANIK, GK USH BERGERUTU GK JELAS. IKUTIN AJA 
ALUR NYA YG GAJE INI HIKSSS... 


JADI MENDING BACA DRI ULANG DEH. 


UNTUK AKUN LAMA AKU UDH GK AKTIF KARNA LUPA 
PW. 


SORRY KLO MASIH BANYAK TYPO YANG BERTEBARAN 
DISETIAP PART NYA, DIHARAP MAKLUM ATAU KLO 
BISA COMMENT AJA. NANTI DIBENERIN. 


SIP LAH JADI CUMA ITU AJA INF ONYA. HAPPY READING 
BUAT YG BACA. 


DAN JANGAN LUPA BUAT TINGGALKAN JEJAK DISETIAP 


00. PROLOG 


Ditempat lain, sebuah ruangan Apartement dengan keadaan 
gelap walaupun terdapat cahaya remang-remang dari celah- 
celah. 

Terdengar suara jeritan kesakitan menggema disebuah 
ruangan yang tertutup. Ruangan ini memang luas, tapi 
kedap suara, karna itu juga ruangan ini sering menggema 
jika suara jeritan kembali terulang lagi. 

Disana terdapat pula seorang gadis yang lemas tak berdaya 
dan hanya sebuah jeritan dan ampunan yang terucap 
dibibir nya. 


Didepannya terdapat seorang laki-laki yang tersenyum puas 
karna telah menghukum gadis kecilnya itu yang nakal. 


"Kumohon lepaskan aku hikss..." tangis pilu gadis itu yang 
memohon untuk dilepaskan. 


"Tidak akan ku lepaskan, manis. Karna kamu adalah 
milikku." 


"Kalau begitu...bunuh saja aku. "Gadis itu menggigit 
bibirnya, rasanya semua tubuhnya sudah mati rasa serta 
perih karna luka-luka dari laki-laki tersebut. Dia sudah mulai 
pasrah dengan keadaannya, tidak ada yang bisa 
menolongnya dari jeratannya. 


Seketika rahang laki-laki mengetat, tangan nya terkepal 
hingga urat menojol. Matanya memerah, dengan sangat 
emosi dia menampar pipi gadis itu hingga darah sedikit 
menetes dari sudut bibirnya. Tidak ada rasa bersalah saat 
menamparnya, amarah tidak kunjung mereda, karna lawan 
ucapannya selalu menyulut emosi dirinya. 


Gadis kecilnya ini selalu bisa memancing amarahnya, walau 
dengan kata-kata sederhana dan sedikit polos. 


"Jangan coba-coba untuk berbicara seperti itu, manis. Kamu 
milikku dan tidak ada yang bisa memiliki mu selain, aku. 
"Ucapnya dengan sebelah tangan yanh menangkup pipi 
gadis itu dengan lembut, lalu ia mengarahkan wajah nya 
untuk mendekati telinganya. 


"Kamu milikku dan jangan coba-coba untuk kabur lagi jika 
tidak ingin aku hukum. "Bisiknya lembut namun penuh 
penekanan. 


Degh! 


Jantung gadis itu berdetak tak karuan, napasnya tercekat 
ketika wajah laki mendekat padanya. Gadis itu hanya 
mengangguk lemah, karna ia tidak bisa berbuat apa-apa 
lagi karna tubuhnya melemah dan... 


Brukk! 


Gadis itu menyandarkan kepalanya dibahu laki-laki itu, dia 
pingsan tak berdaya. Tidak punya kekuatan lagi untuk 
melawan, dirinya terlalu takut. Lalu dengan sigap laki-laki 
tersebut membopong tubuh gadis itu untuk membawanya 
keranjang untuk diobati karna ulahnya. 


Laki-laki tersebut menyeringai puas. Setidak nya gadis 
kecilnya ini tidak merepotkan dirinya karna jeritan dan 
ampunan nya tidak terdengar, lagi. Menyeringai lebar, 
dengan santainya laki-laki itu mengecup dahinya lembut. 


Beberapa jam kemudian. Seorang gadis yang tengah 
terbaring diranjang yang sudah dengan bad cover yang 
berbeda, terbangun dari pingsan nya, dengan tubuh yang 
lemas namun ia memaksakan untuk bangun tetapi sebuah 


tangan kekar melingkar dipinggang nya dengan pelukan 
erat. 


Pergerakan gadis tersebut membuat laki-laki itu terusik 
dalam tidur nya, spontan ia bangun dengan tubuh tegap 
nya, kemudian terduduk sambil menatap gadis nya dengan 
mata yang sayu. 


"Sudah bangun, hm?"suara serak basah dari laki-laki itu 
terdengar jelas ditelinga gadis itu, bulu kuduknya 
meremang seketika. Didalam hatinya, ia sangat panik dan 
berdoa agar dia bisa selamat darinya. 


Gadis itu diam tak berkutik. Rasa nya ia takut saat 
mengingat kejadian dimana ia dihukum oleh Psychopath ini, 
namun ia harus menegarkan hati nya agar tidak menangis 
lagi. Matanya sudah lelah dan bengkak karna terlalu lama 
dia menangis, bahkan hidungnya sudah memerah. 


"Jangan mengabaikanku jika tidak ingin, aku menghukum 
mu lagi. "Ucapnya pelan namun terdengar tajam, sembari 
mencengkram dagu gadis itu agar menatap dirinya. 


Dia mengangguk sembari menegukan salivanya ketika dia 
menatap mata tajamnya, sambil tersenyum miring. " I-iya." 


Laki-laki seketika gemas sendiri, gadis ini terlihat ketakutan 
saat menatapnya. Didalam hatinya, dia tersenyum puas, 
gadis kecilnya ini harus menurut padanya, tidak boleh 
membantah ucapannya sedikit pun. Spontan saja laki-laki 
itu mengacak rambutnya pelan. "Jadilah gadis penurut jika 
tidak ingin aku hukum lagi, karna itu akan menyakiti dirimu 
sendiri. " 


Gadis itu mengangguk pelan seraya menundukan kepala 
nya. Jari-jemarinya meremas bad cover dibawahnya, ia ingin 


mengatakan sesuatu pada laki-laki didepannya ini, tapi rasa 
takut mulai menyelimuti dirinya. "A-aku ingin keluar. " 


"Kamu tidak bisa keluar tanpa seizinku!"ucapnya dingin 
dengan tatapan tajam 


"Tapi...a-aku lapar. " 


"Kenapa tidak bilang? Yasudah aku delivery dulu. " Laki-laki 
itu bangun dari ranjang nya dengan mencari ponselnya 
untuk memesankan makanan. 


Gadis itupun ikut terbangun untuk membersihkan dirinya 
tetapi langkahnya terhenti karna laki-laki itu yang mencekal 
tangannya sedikit mencengkram. 


Langkahnya terhenti ketika merasakan cengkraman 
ditangannya, bibirnya ia gigit pelan sambil memejamkan 
mata nya, jantung nya berdetak kencang, dia takut jika laki- 
laki itu akan kembali marah. Kemudian dia membalikkan 
tubuhnya pelan menatap laki-laki tersebut yang menjulang 
keatas. 


"Mau kemana?!" 

"Kamar ma-ndi. " 

"Silahkan, tapi ingat jangan mencoba untuk keluar dari sini 
jika tidak ingin ku hukum lagi!" Peringatnya tajam lalu ia 
menangkup kan pipi gadis itu lalu mencium dahinya 
lembut. 


Cup! 


Dia terdiam lalu mengangguk pelan. Jantung nya seketika 
berdetak sangat kencang disertai pipinya memanas. Dirinya 
sedikit heran, laki-laki itu memang menyeramkan tapi 


sedetik kemudian sikapnya berubah menjadi sedikit manis. 
Perasaannya bimbang, antara malu dan binggung. 


Gadis itu memundurkan langkah nya lalu ia berlari kecil 
menuju kamar mandi. Entah kenapa perasaannya tiba-tiba 
aneh karena pertama kali ia dicium oleh laki-laki psychopath 
itu. 


Laki-laki itu terkekeh kecil melihat tingkah gadis itu. la tidak 
sengaja melihat wajah yang merah dari gadis itu, rasanya ia 
tidak rela jika gadis itu pergi walau kekamar mandi saja. 


"Kamu milikku, dan selamanya akan seperti itu, Reina 
Altheana." 


Btw prolog nya menarik gk nih?? Sorry klo emg klian 
gk suka mulai dari prolognya atau alurnya yg sedikit 
gaje, mending kluar deh dari cerita ini. Yang suka 
dan masih nunggu kelanjutannya, jngn lupa vote and 
comment huhuhu!!! 


Thank you. 


Ol. MBIP 


Disisi lain seorang gadis tengah berjalan kaki menuju halte 
bus. Inilah kebiasaannya ketika ia berangkat sekolah, 
berjalan kaki yang berjarak lumayan dekat dari rumahnya. 


Senyuman yang terukir dibibirnya membuat pesona 
kecantikannya memikat siapapun, rambut yang digerai 
panjang, serta polesan make up tipis yang menambah 
kecantikannya. 


Tangannya mengayunkan tas ransel yang ia pakai. Berjalan 
selangkah demi selangkah, dengan mata yang mengarah 
pada sekeliling yang terlihat sepi. 


Namanya Reina Altheana, atau biasa disebut Rena. Dia 
hanya seorang gadis biasa, tidak ada yang istimewa 
darinya, hanya senyumannya saja yang membuat orang lain 
terpikat dirinya. 


Tetapi senyuman itu seketika pudar, melihat seorang laki- 
laki dengan menggunakan motor sport menghalangi 
jalannya. Gadis itu meneguk salivanya, meremas tali 
ranselnya ketika bertatapan dengan mata tajamnya yang 
seolah mengintimidasi dirinya. 


Dibalik helm tersebut, laki-laki itu tersenyum kecil, dia 
meneliti tubuh Rena dari atas sampai bawah. Memang 
terdengar kurang ajar, tapi itulah kebiasaannya ketika 
bertemu dengan gadis kecilnya. Senyumannya seketika 
pudar, melihat bibir merah yang sedikit berkilau karma 
terpoles lip gloss. 


"Naik! "Tangannya mencengkram pergelangan tangan yang 
terasa halus dari Rena. 


Bulu kuduk Rena meremang, ia mengetahui siapa dia. Dia 
adalah Rexy Alano, laki-laki yang berstatus sebagai kekasih 
nya yang biasa dipanggil Alan jika bersamanya. Karna itu 
adalah panggilan kesayangan darinya. 


Rena hanya diam saat cengkeraman itu semakin kasar. "Sa- 
sakit!" 


"Cepat naik!" Rena menghela napas lalu ia menuruti 
kemauan laki-laki itu untuk menaiki motor sport nya. 


Motor itu melaju dengan kencang, Rena spontan terkejut 
dengan cepat ia mencengkram hoodie hitam laki-laki itu, 
ketika motor hampir berhenti dan hampir saja terjungkal 
kedepan, Rena langsung memeluk pinggang laki-laki itu dan 
mencengkramnya dengan erat. Dibalik helm, dia tersenyum 
miring. 


Setelah sampai gerbang sekolah nya. Rena yang masih 
memeluk pinggang Rexy tidak menyadari nya jika motornya 
terhenti 


"Turun, sayang. "Ada rasa menghangat saat melihat 
merasakan lingkaran tangan dipinggang nya. 


Rena yang tersadar pun turun dari motor itu, pipinya 
memanas. Rena yang malu tanpa sadar memundurkan 
langkahnya untuk menghindari laki-laki itu. Tapi lagi-lagi 
tangannya digenggam erat. Mereka pun berjalan dikoridor 
dengan tangan yang bergandeng. 


Para siswa dan siswi yang melihat kedekatan mereka hanya 
bisa mencibir didalam hati saja karna mereka tidak berani 
jika mencibirnya secara langsung, bisa-bisa nyawa mereka 
taruhan nya. Bahkan masih ada saja yang menyapa tak suka 


dengan sedikit remeh. Seolah-olah tidak takut akan ada 
bahaya yang menimpa mereka. 


Rena hanya menunduk malu karna hampir semua murid 
menatapnya tajam. la menyembunyikan wajah takut nya 
dilengan Rexy. "Malu Al." 


Rexy menyadari ketakutan Rena pun menatap mereka 
semua dengan tatapan tajam. "Kondisikan mata kalian, jika 
tidak ingin benda ini tertancap dimata kalian!" 


Mereka menahan napas mendengar bentakkan Rexy, sontak 
para siswa-siswi lainnya langsung pada memalingkan 
wajahnya bahkan ada yang berlari menghindari tatapan itu. 
Kata-katanya terlalu mengerikan untuk mereka yang lemah 
jika dihadapannya. 


Sampai dikelas Rena, Rexy tersenyum kecil. "Nanti istirahat 
aku jemput. Aku pergi. " 


Rena mengangguk pelan sambil tersenyum. Dia melihat 
tangannya mulai terlepas dari genggaman laki-laki itu, 
huft... Dia tersenyum lega. 


Rena menatap punggung Rexy yang semakin jauh dari 
pandangannya tersenyum kecil, jika saja kejadian itu tidak 
terjadi, mungkin saja Rena akan menerima Rexy dengan 
perlahan. 


"Rena!" Teriak gadis dengan suara cemprengnya dari yang 
arah berlawanan membuat Rena menoleh kearah suara itu. 


"Apa Ica?!" 


Yap gadis dengan suara cempreng itu adalah Raisya atau 
bisa dipanggil Ica. Karna menurutnya itu sangat mudah saat 
diucap. Semenjak Rena pindah disekolah ini, Ica lah yang 


menjadi teman pertama Rena, teman yang akrab dari yang 
lain. 


Ica melihat sekeliling dengan pandangan was-was, saat 
terasa aman ia pun membisikkan sesuatu ditelinga Rena. 
"Lo gandengan sama Ka Rexy ya?" 


Seketika tubuh Rena menegang. "Lo--tau dari mana?" 
"Tadi gue lihat. " 


"Oh iya lo nggak diapa-apainkan sama dia, gua takut 
soalnya tampang aja udah sangar, gimana sama sikap nya 
coba. "Ica bergidik ngeri. 


Rena tersenyum tipis. "Nggak kok Ca, nggak usah khawatir. 
Gua baik-baik aja kok" 


"Yaudah yuk masuk, nanti ada guru. " 


Disisi lain. Rexy dan teman-teman nya tengah memasuki 
kantin dengan membawa sebuah rokok salah satu dari 
mereka. Mereka tidak masuk kekelas karna malas untuk 
bertemu guru, apalagi itu guru killer. Teman-teman Rexy, 
mereka lebih baik membolos daripada ia masuk kekelas 
ujung-ujungan nya mereka dihukum pula karna tidur 
dikelas. 


"Woy duduk disitu tuh, kek nya enak deh bisa nganu-nganu'" 
celetuk Reza 


"Nganu-nganu apa anjir! Seketika gue ambigu! " 


Reza menoleh kearah Gavin lalu mengibaskan rambutnya. 
"Hah? Ambigu? Wah sama! " 


"Buset! Alay lo, segala ngibas-ngibas rambut. Lo bukan duta 
sampo line, tapi duta ngibas-ngibas rambut. " 


“Iri lo? " 
Gavin tertawa garing. "Iri? Hahaha mimpi! " 


"Btw tumben nih kantin sepi? Biasanya banyak yang pada 
nongkrong disini?" 


"Yaelah, mereka nggak nokrong juga karna ketahuan guru 
piket, coba aja nggak ketahuan...pasti nih kantin Rame. " 


"Lah iya juga ya, trus kenapa kita nggak ketahuan ya? " 
"Goblok, lo pengen kita ketahuan trus dihukum gitu?!" 
Reza mendelik kesal. "Ya kagak lah. " 

"Berisik!" 


"Yaelah Rex, biasanya juga kalau rame disini tapi lu nggak 
pernah tuh yang namanya ngelarang kita ngomong." 


"Rexy lu benaran pacaran sama anak pindahan?" Tanya 
Gavin dengan tatapan penasaran. Ada rasa mengganjal 
ketika tidak diomong. 


"Tau dari mana lo?" Tanyanya datar dengan menautkan 
alisnya. 


Gavin menelan salivanya. "Ya dari gosip cewe sih, jadi lo 
beneran pacaran sama dia?" 


"Iya, sekalian bilangin juga buat para cewek 
penggosip...jangan gangguin cewe gue kalau masih sayang 
nyawa. " 


Gavin terdiam sedangkan Reza yang memakan roti di mulut 
nya tidak menyadari jika hawa dikantin ini mencekam. 


"Hehe iya Rex." Gavin menggaruk tengkuk nya yang tidak 
gatal, seperti nya ada sesuatu yang aneh didalam diri Rexy. 


Yap, teman Rexy hanya aneh saja jika Rexy berdekatan 
dengan perempuan lain. Karna ia tahu jika Rexy benci dan 
selalu menghindar dari perempuan karna banyak dari 
sekolah ini, mereka hanya bisa menggosip ria dan 
penggoda. Itulah yang membuat Rexy tidak berdekatan 
dengan perempuan manapun. 


Reza menatap Gavin dengan tatapan bertanya, apa ia tidak 
salah dengar jika Rexy berpacaran dengan gadis pindahan 
itu. Sedangkan Gavin seolah mengerti dengan tatapan Rexy 
hanya mengangguk. 


"Gua kira Rexy homo anjir. Nggak mau deketan sama cew-- 
awww! "Rintihnya saat ada yang menginjak kakinya. 


"Mulut lo pengen gue sumpel pake pisau gue ya?" 


VOMENT GUYSSS!!!! 


MAKASIH BUAT KLIAN YG UDAH VOTE MAKIN CINTAH 
DEH 


02. MBIP 
Kringgg!!! 


Bel istirahat pun berbunyi. Semua murid berhamburan pergi 
menuju kantin untuk mengisi perut lapar mereka karna 
belajar menguras otak nya. 


"Na, kantin yuk!" ajak Ica 
"Yuk!" jawab Rena lalu berjalan keluar kelas menuju kantin 


Saat mereka tengah jalan dan saling berbincang, tiba-tiba 
ada seseorang yang menggenggam tangan Rena dari 
belakang, sontak membuat sang empu terkejut dan 
langsung menoleh. Tatapan dari laki-laki itu sangat tajam 
membuat Rena bergidik ngeri. la merasa hawa atmosfer 
mulai berubah karna kedatangannya. 


"Dia kekantin bareng gue. "Ucapnya menatap datar Ica. 


Ica meneguk salivanya. Lalu menghembuskan napasnya 
pelan, Yah jika sudah seperti ini, mau tak mau Ica kekantin 
sendiri tanpa Rena. Jujur saja dia takut kepada Rexy, untuk 
melihatnya saja Ica sudah merinding. 


Ica mengangguk pelan. 


Tatapan Rena berubah menjadi sendu, seharusnya Rexy 
tidak berada ditengah-tengahnya. Jika sudah begini, untuk 
mengucapkan sepatah kata saja, lidah sudah berkelu, 
bagaimana jika membantah? 


Jujut saja jika didalam hati, Rena ingin sekali memohon 
kepada laki-laki itu agar Ica tetap bersamanya karna teman- 
teman sekelasnya tidak mau mengajak Ica, boro-boro 


mengajak Ica, terkadang ingin berkenalan saja pandangan 
mereka selalu sinis kearahnya, bagaimana jika mereka bisa 
akrab dengan yang lain? Penampilannya yang terlalu cupu 
dan lugu membuat para siswa-siswi disana enggan untuk 
berteman dengannya. 


Rena menghembuskan napasnya kasar lalu menatap Rexy 
dengan tatapan memelas. "Alan, Ica ikut ya 
please!"ucapnya dengan muka melas, ia ingin Rexy luluh 
dengan tatapan nya melasnya, semoga saja. 


Rexy langsung memalingkan wajahnya kearah lain, dia 
benci tatapan itu. Dengan menghela napas pelan, ia 
menyetujui permintaan Rena. 


Rena bersorak senang didalam hatinya. Akhirnya Rexy 
menyetujui, begitupun dengan Ica yang tersenyum senang. 
la sangat bersyukur memiliki teman seperti Rena. 


Mereka berjalan dengan bergandengan tangan satu sama 
lain. Ica dikiri dengan tangan yang bergandeng dengan 
Rena, jadi si Rena ini berada ditengah, sedangkan Rexy 
bergandeng tangan Rena disebelah kanan. Ah Rexy tidak 
Rela jika tangan nya bergandengan hanya sebelah, dan 
tidak bisa memeluk pinggang Rena! Oh sial, hatinya panas! 


Para siswa-siswa yang berlalu-lalang sambil melihat 
kedekatan mereka hanya bisa menggerutu dalam hati. 
Mereka tidak rela! Idola mereka, cogan mereka, mostwanted 
mereka telah diambil duluan dengan gadis pindahan! Tapi 
mereka juga tidak berbuat apa-apa lagi selain menggerutu 
tak jelas. 


Saat mereka menatap kantin yang terlihat penuh, tiba-tiba 
suara teriakkan dari teman Rexy memanggil mereka agar 
duduk dimeja nya. "Woy sini!" teriak Gavin 


Akhir nya mereka pun menghampiri teman Rexy. Mereka 
duduk saling berhadapan, namun yang paling ngenes hanya 
lah Reza. Karna dia lah yang tidak mempunyai pasangan 
duduk saat dimeja ini. 


Gavin, ia menatap satu gadis yang terasa asing baginya 
duduk disebelah Rena dengan tatapan intimidasi. 
Sedangkan Ica yang ditatap oleh Gavin itu hanya menunduk 
gugup. Dengan tangan yang meremas rok bawahnya. 


Ica terasa tidak nyaman karna sering ditatap Gavin akhir 
nya ia membuka suara. "Na, mau pesan apa?" Tanya Ica 
pelan untuk menutupi kegugupannya 


Rena terkekeh geli didalam hatinya. la tahu jika Ica 
sangatlah gugup saat ia duduk bersebelahan dengan Gavin, 
Ah ia juga pernah merasakan dalam hal ini. 


"Za, lo aja yang pesen makanan nya. Disini kan elo nggak 
punya pasangan. "Tawanya pelan 


Awalnya Reza ingin protes tetapi matanya tak sengaja 
melihat tatapan Rexy, seketika nyali nya ciut. Mau tak mau 
Rezalah yang memesan makanan nya. 


Seketika hening dimeja mereka. Gavin sangat benci 
disituasi hening akhirnya membuka suara. "Lo temennya 
Rena?" Tanya nya pada Ica yang tengah menunduk 


"I-iya Kak, a-ku temennya Rena." jawabnya gugup 


Sedangkan Rexy, ia malah tengah memainkan hp nya 
dengan santai seolah-olah ini dunia nya dan tidak ada orang 
disini. Ah dasar Rexy ini! 


"Yuhu makanan datang! "Seru Reza yang baru datang 
dengan membawa nampan yang berisikan makanan yang ia 


pesan 


"Loh minuman nya mana? Jangan bilang klo kita makan 
nggak minum?"tuduh Gavin tajam, namun dibalas sinis oleh 
Reza. 


"Lagi dibawa sama mpok Ranti, ntar juga dateng." 


Beberapa menit kemudian datanglah mpok Ranti membawa 
minuman mereka. "Ini den, maaf ye. Mpok bawa minuman 
nya lama, tadi rame soalnya. "Ucap mpok Ranti yang merasa 
bersalah. 


"Iya nggak papa mpok, seharusnya kita yang bawa, bukan 
mpok yang bawa. "Sahut Rena 


Rexy menatap Rena dengan tatapan tajam, tapi kali ini Rena 
malah mengabaikan tatapan itu dan memalingkan wajah 
nya kearah lain. Diam-diam Rexy menyeringai tajam. 


Rena tersentak kaget ketika tangannya dicengkram dengan 
kencang dibawah mejanya, wajahnya langsung menoleh 
kearah Rexy yang menatap kearah lain, seolah tidak ada 
apa apa. 


"Alan, sakit! "Desisnya pelan sambil menahan ringisan 
dibibirnya. 


Tapi Rexy tidak memperdulikannya, ia memilih memainkan 
ponselnya disebelah tangannya. 


Rena menggigit bibirnya, lalu menoleh kearah tangannya 
yang sudah memerah. Tidak tahan dengan rasa sakit dan 
perihnya, dia langsung menghentakkan tangan Rexy kasar, 
lalu memalingkan wajahnya kearah lain, diam-diam ia 
menjauh agar tidak berdekatan dengan Rexy. 


Rexy tersenyum miring, tangannya dihempas begitu saja 
oleh gadis kecilnya ini. Hm, lihat saja nanti. 


Mata Rena tidak sengaja melihat senyuman miring dari laki- 
laki itu, seketika tubuhnya menegang, hatinya gelisah. 


"Huft... Abis gue! " 


Setelah acara makan-makan selesai, dan kantin juga mulai 
sepi pengunjungnya. Mereka memutuskan untuk pergi 
kekelas, kebetulan juga bel baru saja berbunyi. 


Mereka pamit untuk pergi kekelas, Rexy berada dibelakang 
Reza dan Gavin terus menatap Rena dengan tatapan tajam 
dengan tersenyum miring. Lalu ia menggenggam tangan 
Rena, memajukkan wajahnya dan membisikkan sesuatu 
disana. 


"Hukuman menanti, manis. "Bisik Rexy dengan nada sensual 
dan menggigit telinga Rena pelan. 


Rena merinding mendengar suara Rexy yang terdengar 
aneh ditelinganya, ditambah ia sedikit merasakan gigitan 
ditelinganya membuatnya muncul perasaan aneh. 


Untung saja Ica tidak melihat kedekatan Rexy dengan Rena, 
jika Ica melihat nya... Huft pasti Ica selalu menyarani untuk 
menjauhi Rexy darinya. Dan Ica sudah merasa jika Rexy 
berbahaya untuk Rena. Maka dari itu dia selalu 
memperingati Rena. 


Disepanjang jalan Rena hanya diam, tanpa sadar setetes 
keringat dingin mengucur dari pelipisnya. Diam-diam Ica 
memperhatikan gerak-gerik Rena yang terkesan gelisah, 
jujur ia sempat khawatir dengan Rena yang sedari tadi diam 
dengan wajah menunduk. Apakah ini ada hubungan nya 
dengan Rexy? 


VOMENT YUHUUU!!!! 
SORRY KLO BN YK TYPO NYA 


03. MBIP 
Kringgg!!! 


Bel pulang akhir nya berbunyi karna sudah sore. Banyak 
dari mereka yang berhamburan keluar kelas dengan 
terburu-buru bahkan sampai desak-desakkan. 


Dikelas hanya tersisa Ica dan Rena yang tengah merapihkan 
buku mereka. Niat mereka ingin pulang bersama 
menggunakan motor Ica, karna setiap hari Ica selalu 
membawa motornya. 


Namun disaat Rena ingin menaiki motor Ica, ia dikejutkan 
dengan suara klakson yang tiba-tiba berbunyi 
dibelakangnya, sontak Rena terkaget dan melihat siapa 
orang itu dibalik helm dengan motor sportnya. Ah, 
sepertinya Rena sudah tahu pemilik motor ini. 


Rexy mengulurkan sebelah tangannya dan mengisyaratkan 
dengan gerakan jarinya agar Rena menaiki motor. 


Didalam hatinya, Rena selalu menggerutui Rexy. Tapi 
walaupun begitu ia tetap menuruti perkataannya. "Em, sorry 
Ca, gua pulang bareng Alan. "Bisiknya 


Ica spontan menoleh kearah belakang dan melihat motor 
sport yang tengah dikendarai oleh seseorang. Dia meneguk 
salivanya lalu kembali menatap Rena. 

"Iya nggak papa, yaudah gua pulang duluan ya. "Balasnya 
dengan senyuman kecut lalu motor Ica pun melaju 
meninggalkan dua sejoli yang menatap kepergiannya. 


Tanpa berkata apa-apa, Rena menaiki motor Rexy dengan 
sedikit kesal. Huft sejak berpacaran dengan Rexy, Rena 
merasa tidak bebas dan ia merasa terkekang karna 


keberadaan  Rexy yang selalu tiba-tiba muncul 
disampingnya. 


Motor pun melaju kencang dengan kecepatan diatas rata- 
rata. Ah sepertinya Rexy sedang marah, karna Rena tahu 
dari tatapan Rexy. Motor Rexy melaju semakin kencang, 
spontan Rena memeluk pinggang Rexy dengan kuat sambil 
meremas hoodie yang dia pakai. 


Setelah sampai Rena pun turun dari motornya, Rasa cemas 
mulai melanda ketika Rexy memberhentikan motornya 
ditempat asing. "Ini dimana, Alan? "Jedanya sambil menatap 
sekeliling yang terlihat berbeda. "A-aku mau pulang. " 


"Nanti kalau Bunda nyariin aku gimana?" 
"Ini di Apartement, aku udah izin sama Bunda kamu. " 


Rena membulatkan matanya, ah sial, mengapa Bundanya 
begitu mempercayai  Rexy sampai-sampai tinggal 
diApartement berduaan diizinin? Astaga sepertinya Bunda 
belum tahu sifat asli dari seorang Rexy. 


"Kebetulan besok libur, jadi untuk beberapa hari ini, kamu 
tinggal disini. "Bahu Rena seketika melemas, tidak mungkin 
kan jika ia menginap dengan seorang laki-laki, apalagi cuma 
berdua! 


"Tapi Al 
"Cepet masuk!" 


Rena menghela napas pelan. Terpaksa ia harus masuk 
Apartement itu. Pikiran Rena selalu melayangkan pikiran 
negatif, sehingga rasa takut pun mulai meliputi dirinya. 


Kaki Rena bergetar saat melangkah kedalam. Apalagi ketika 
menaiki lift, kaki Rena seperti tidak bisa digerakkan lagi. 

Setelah masuk diruangan Rexy, Rena pun langsung duduk 
disofa yang terdapat diruangan pertama. Sesekali ia 
menatap sekeliling yang terlihat rapi, bersih dan juga wangi. 


"Huft... Semoga saja tidak terjadi apa-apa disini. "Gumam 
Rena 


Sedangkan Rexy, ia sedang berjalan kearah kamar mandi 
untuk membersihkan dirinya dishower kamar mandi. la juga 
tidak nyaman dengan tubuh yang lengket dengan keringat. 
Ugh! menjijikan. Setelah selesai ia pun keluar dengan 
handuk yang melilit dipinggangnya. 


Mata Rena tak sengaja menatap tubuh Rexy yang 
bertelanjang dada, seketika dirinya terpaku, tanpa sadar 
mulutnya terbuka, sesekali menegukkan salivanya. 


Rexy menatap Rena dengan menaikan sebelah alisnya, lalu 
ia mengikuti arah pandangan dari gadis itu dan terhenti, ah 
rupanya gadis itu tengah menatap dadanya yang tidak 
tertutup sehelai benang pun. Rexy jadi tersenyum miring, 
sesekali ia menggeram kesal karna bibir terbuka Rena yang 
seakan memancing dirinya. 


Drrttt... Drrttt.. 


Tiba-tiba hp Rena berbunyi sepertinya ada pesan yang 
masuk. Rena tersadar dari lamunannya, lalu ia 
menggelengkan kepalanya kemudian tangannya meraba- 
raba tas miliknya dan mencari-cari keberadaan ponselnya. 


Raisya 
Rena, sekarang ada kerja kelompok, pr dari bu susi. Lo bisa 
dateng nggak? 


Mata Rena melotot, tanpa sadar ia menepuk jidatnya pelan. 
Aish bagaimana ia bisa lupa! 


Rexy yang masih memperhatikkan gerak-gerik Rena yang 
terasa cemas itu akhirnya bertanya. "Pesan dari siapa?" 


"Dari Ica, Alan. Katanya sekarang kerja kelompok. Aku izin 
ya. "Mohon Rena pelan. 


Rexy menggeleng keras. "Nggak! Aku nggak ngizinin. " 


"Ish! Tapi nanti aku nggak dapet nilai gimana? Kalau aku 
nggak ikut kerja kelompok?" 


"Kamu bisa ngerjainnya disekolah. " 


Rena membulatkan matanya, tugas untuk dirumah dan 
dikerjakan secara berkelompok, tapi dia kerjakan disekolah? 
Oh bagaimana mungkin! Bisa-bisa dia dihukum karna tidak 
mengerjakan tugas itu dan tidak akan mendapatkan nilai, t- 
tapi bagaimana bisa Rexy berpikir sepertinya itu? 


"Nggak bisa begitulah, Alan! Sekali aja Al, izinin aku buat 
kerja kelompok. "Protes Rena 


"Sekali nggak, tetep nggak! Ngerti? "Karna terlanjur kesal, 
dengan paksa Rexy mengambil ponsel Rena dan 
menyembunyikan ditangan. 


Rena berdecak sebal lalu memalingkan wajah nya untuk 
tidak menatap Rexy. la bingung bagaimana cara nya agar ia 
bisa kerja kelompok tanpa sepengetahuan dari Rexy? Ah 
jika saja Rexy menginjinkannya pergi, mungkin saja 
masalah ini tidak diperpanjang. 


Rena masih memikirkan bagaimana cara nya untuk keluar 
dari sini, seketika ide terlintas dibenaknya diam-diam ia 


tersenyum miring saat menatap punggung Rexy yang 
menjauh pergi kekamarnya dengan membawa ponselnya 
hingga terdengar suara gebrakan pintu yang sudah 
tertutup. 


"Aku juga punya cara lain biar bisa pergi dari sini, nggak 
dapat izin juga nggak masalah." gumamnya licik 


Perlahan ia berjalan diam-diam, tak lupa membawa tasnya 
untuk keluar dari apartement ini. Untuk kode agar pintu ini 
terbuka... Em sepertinya Rena mengetahuinya karna saat 
Rexy membuka pintu dengan menekan passwordnya, ia 
tidak sengaja melihatnya. Dan untung saja ia masih 
mengingat angka-angka itu. 


Setelah berhasil Rena keluar. Beberapa menit kemudian 
Rexy juga keluar dengan pakaian yang melekat didirinya. la 
menatap sekeliling yang terasa berbeda, sepi dan tidak ada 
orang, Seketika Rexy panik saat diruangan ini sepi, tidak 
ada Rena disisi manapun. 


"Rena!" Teriaknya sehingga ruangan ini menggelegar 
dipenjuru ruangan. 


"Astaga! Dia lolos!" 


"Cih, hanya untuk nilai saja, dia sampai membantah 
ucapanku. Gadis sialan! " 


"Lihat saja nanti, jika bertemu aku akan menghukummu 
habis-habisan, Rena!" 


VOMENT YUHUU!! 
SORRY KLO ADA TYPO KOMEN AJA. 


04. MBIP 


Dilain tempat, seorang gadis dengan berlarian disekeliling 
diperkomplekan milik Ica. Napasnya memburu, hatinya 
berkabut dengan kepanikan, ia takut ketahuan. Dia adalah 
Rena. 


Ya gadis itu pergi kerumah Ica tanpa sepengetahuan Rexy, 
untuk mengerjakan tugas kelompok. Sam syukurlah dirinya 
bisa lolos dari jeratan laki-laki itu, walau sementara. Rena 
tidak yakin jika Rexy tidak mencarinya, untuk memikirkan 
kedepannya saja Rena tidak tahu harus bagaimana. 


Tiba disekelilinh perkomplekan yang terlihat sepi, tidak ada 
satupun orang tengah berjalan atau berlalu lalang disana 
membuat Rena sedikit panik. Dia binggunh dimana rumah 
Ica berada sedangkan disini banyak perumahan yang bercat 
sama. Akhir nya Rena memutuskan untuk berkeliling 
mencari rumah Ica. 


Saat dipertengahan jalan matanya tak sengaja melihat 
motor Ica yang terparkir didepan rumah nya. Senyuman 
yang mengambang dibibirnya ketika rumah yang ia 
harapkan ia ketahui. Rena berlari kecil untuk menghampiri 
rumah yang terdapat motor Ica di di depan rumah nya. 


Rena mengetuk-ngetuk rumah tersebut, tak lama kemudian 
muncul lah gadis yang memakai pakaian santai, ia juga 
terkejut pada orang didepan nya. Ternyata dia adalah Rena, 
temannya yang berkunjung kerumahnya untuk 
mengerjakan tugas kelompok. 


"Astaga! Ini elo Ren! Aaaa akhir nya lo dateng juga! Ayuk 
masuk. Gua udah dari tadi nungguin elo. "Sambut Ica 
dengan celotehan. 


Rena menghela napas lega. Akhirnya ia menemukan rumah 
Ica setelah lama berkeliling di komplek ini. Tapi entah 
kenapa hati nya tidak tenang... Ah iya Rena melupakan 
Rexy. la yakin pasti laki-laki itu tengah mencari 
keberadaannya. Ada sedikit rasa takut jika Rexy tahu 
keberadaan nya saat ini. Tapi untuk sementara ia menepis 
hal-hal tentang Rexy dahulu. 


"Gua kira lo nggak dateng soalnya udah mau sore. " 


Rena tersenyum kecut. "Ah iya, gue juga sempat binggung 
sama rumah lo. Soalnya cat nya sama semua hehe. " 


"Btw lu udah ijin sama pacar lo? Ren? " tanya Ica yang 
sedang mengambil alat buku nya 


Rena menggeleng lirih dengan wajah tertunduk lesu. 
"Belum, Ca. Maka dari itu gue takut kalau Alan nyusulin gue 
disini. Ditambah gue juga belum izin. " 


"Lagian kenapa lo nggak izin dulu sih? " 


"S-soalnya dia nggak ngizinin gue Ca, makanya gua pergi 
diem-diem biar nggak ketahuan. " 


"Oh gitu. Gua kira elo lagi marahan. " 

"Ngomong-ngomong lo kesini naik apa? " 

"Gue naik ojek dari apartement Alan, langsung kesini. " 
"Hah? Apartement? !" 

"Iya dia ngajak gue keapartement nya. Kenapa emang Ca? " 


"Lo nggak takut diapa-apain gitu Ren? Sama pacar lo? Lo 
tinggal cuma berdua kan? " 


Rena menggigit bibirnya lalu mengangguk. "I-iya gue cuma 
tinggal berdua, tapi gua selalu menjaga jarak aja sama dia, 
lagian apartement dia itu punya banyak ruangan kok, jadi 
gue bisa milih kamar hehe. Gua juga harus lebih waspada 
kalau ada apa-apa. " 


"Lagian lo mau aja sih diajak ke apartement cuma berdua? " 


"Ya mau gimana lagi Ca, dia ngancem gua mulu!" Andai saja 
Rena berani mengungkapkan perasaan takutnya saat ini 
mungkin semua kejadian yang dilakukan Rexy padanya 
sudah terdengar ditelinga Ica. Tapi sepertinya Rena harus 
menyembunyikannya untuk sementara waktu. 


"Udah ah kita langsung belajar aja. " 


Disisi lain seorang laki-laki dengan tangan terkepal erat, 
menahan amarah yang sedari tadi ia pendam. Urat-urat 
dileher dan dipunggung tangannya menonjol kekulit. 
Bibirnya tak henti mengumpat kasar nama Rena. 


Seharusnya dia menjaga Rena dengan ketat dan mencurigai 
gerak-geriknya ketika tidak mendapatkan izin untuk bekerja 
kelompok. Ah sial, Rexy merutuki kebodohannya. 


"Brengsek! " 


Rexy frustasi tidak menemukan Rena dimanapun, komplek 
di sini bercat sama dan bentuk rumah yang sama, sehingga 
susah untuk mencarinya. Rasanya ia pengen membakar 
rumah ini agar ia menemukan Rena, tapi tidak mungkin 
juga... 


Rexy yang tidak tahu harus kemana lagi akhirnya laki-laki 
itu berisitirahat sementara. Merogoh kantung celananya dan 
mengambil ponsel disana. Mengetikan sesuatu pada salah 
satu temanya. 


Anda 
Lo tau gk rumah Ica, temen Rena? 


Gavin 
Kagak. Ica siapa anying? 


"Fuck! " 


Didalam hatinya laki-laki itu menggerutu kasar karna tidak 
ada yang tahu rumah teman Rena. Menyusahkan sekali 
gadis itu, lihat saja jika bertemu aku akan membuatmu 
menjerit kesakitan. 


Rexy beralih pada salah satu poto Rena yang tengah 
berbaring dengan tubuh yang dibaluri darahnya. Gadis itu 
tengah tertidur dan tidak sadar jika Rexy memotret 
tubuhnya yang masih setengah telanjang. 


Rexy membasahi bibirnya dan menyungingkan senyuman 
miring. Rexy bahkan mengoleksi poto Rena dengan raut 
wajah tersiksa karna dirinya. 


Nama Rena bahkan terngiang-ngiang dipikirannya, bahkan 
pose erotis dibalut dengan darah gadis itu masih tersimpan 
diotaknya. 


Namun sedetik kemudian ia menggelengkan kepalanya. 
Argh Sial! la terlalu terobsesi dengan Rena. Rasa nya kepala 
nya ingin pecah, nama Rena selalu terbayang dipikiran nya. 


Langit sudah mulai gelap, akhir nya Rexy memutuskan 
untuk mencari gadis nakalnya. Barang kali kerja kelompok 
Rena sudah selesai. Tatapannya selalu datar seperti biasa. 


Mata Rexy tidak sengaja melihat seorang gadis yang berada 
didepan perkomplekan yang tadi ia lewati. Gadis itu masih 


memakai seragam SMA, dan sama persis dengan seragam 
sekolah nya. 


Rexy tersenyum miring lalu menghampiri gadis itu yang 
baru saja ingin berlari keluar. Tidak! Rexy tidak boleh 
kecolongan lagi untuk kali ini! 


"Gua duluan ya Ca, udah mau gelap nih. "Pamit Rena yang 
tengah memakai sepatu. 


"Yaudah hati-hati Ren, oh ya jangan lupa bawa buku yang 
tadi kita kerjain. " 


Rena mengacungkan jempol kearah Ica. "Siap, gua duluan 
Ca. 


"Titi dj, Na!" 


Rena berjalan terburu-buru sesekali menatap sekeliling. 
Pandangan Rena mulai was-was, hatinya merasa tidak 
tenang. Sampai-sampai ia terjatuh karna tak sengaja 
menginjak tali sepatu nya, ah benar-benar menyebakan! 


Rena terburu-buru mengikat tali sepatu nya, wajah nya 
tertutup dengan rambut nya hingga ia tidak menyadari jika 
didepannya ada seseorang yang berjalan mendekatinya dan 
memandanginya dengan senyuman miring. 


"Hay sayang!" 


Pergerakkan tangan Rena saat mengikat tali sepatunya 
terhenti karna suara itu. la meneguk salivanya tanpa sadar. 


"Udah puas kabur-kaburannya, Hm? " 


Rena mendongakkan wajahnya memandang wajah Rexy 
menunduk kearahnya. "Alan! " 


VOMENT YUHUU 


05. MBIP 


Rena mendongakkan wajahnya memandang wajah Rexy 
menunduk kearahnya. "Alan! " 


"Kenapa? Kaget? Hahaha! " 


Rena menggigit bibir nya dalam-dalam, ia sangat takut. 
Walaupun suara Rexy lembut tapi menurut nya itu sangat 
mengerikan, perlakuan manis nya hanya sementara dan itu 
semua hanya pencitraannya saja. 


"Cepat bangun! Hari sudah mulai gelap, apa kamu ingin 
disini hingga larut malam? " 


Rena pun bangun dengan wajah yang menunduk. Tatapan 
Rexy berubah menjadi tajam. Dan tanpa Rena duga, Rexy 
menarik pergelangan tangannya kasar. Langkah Rexy terlalu 
cepat dan lebar membuat Rena kesusahan 
mengimbanginya, ditambah tali sepatunya terlepas lagi. 


Rena meringis kesakitan hingga mata nya berkaca-kaca, 
pergelangan tangan nya memerah. Bahkan dirinya hampir 
kesandung batu-batuan karna Rexy menarik tangannya 
dengan kasar dan kuat. Rena hanya pasrah dan harus 
mengikuti kemauan Rexy jika tidak ingin dalam bahaya. 


"Turuti apa kataku Rena. Dan jangan membantah lagi. Jika 
kamu membantah... Jangan salahkan aku jika pisauku 
menghiasi tubuhmu." 


Air mata Rena setetes mengalir dari pelupuk matanya, ia 
menundukkan wajah nya, tidak berani menatap Rexy yang 
menyeringai nya. 


"Cepat naik! " 


Tanpa sepatah kata, Rena menaiki motor tersebut lalu ia 
meremas hoodie yang Rexy pakai dan menyembunyikan 
wajah nya dipunggung Rexy dengan air mata yang tidak 
berhenti meluncur dipipi mulus nya. 


Seharusnya Rena langsung menyetujuinya saat ia kembali 
dipindahkan oleh bundanya, disekolah lain. Tapi dengan 
cepat Rexy malah bilang kepada orang tua nya jika Rena 
adalah pacar nya. Rena yang mendengarnya terdiam kaku. 
Sepertinya dua tahun ini ia akan mengalami musibah yang 
besar. 


Rena juga sempat binggung dengan Rexy, mengapa dia 
memilihnya? Sedangkan disekolah nya banyak perempuan- 
perempuan yang lebih cantik dari ny, lebih pintar dari nya 
bahkan lebih seksi darinya. Kenapa harus dia? 


Ah mengingat masa-masa dulu hanya membuat hatinya 
kembali sakit, ditambah sikap Rexy yang saat-saat ini lebih 
menyeramkan dari hantu. Ah Rena lupa, lebih tepatnya 
seorang pembunuh. 


"Turun. " 


Rena masih terdiam tidak mendengar perintah Rexy, pikiran 
nya selalu melayangkan pada awal yang menyakitkan 
bahkan lebih dari sayatan Rexy yang dia berikan pada 
tubuhnya . 


"Turun! "Bentaknya 


Rena tersentak kaget, lalu dengan cepat ia turun dari motor 
itu. Hari sudah semakin gelap. Penglihatan nya agak buram 
sehingga ia tidak mengetahui jika dia dan Rexy sudah 
sampai di apartement Rexy. 


Setelah memarkirkan motor nya, Rexy kembali menarik 
pergelangan tangannya kasar agar Rena mengikuti langkah 
besarnya. Tangan Rena meremas tangan Rexy yang 
mencengkram nya. 


Setelah memasukkan passwordnya, lalu Rexy mendorong 
tubuh Rena dengan kasar disebuah ranjang miliknya. Lalu ia 
mengikat tangan dan kaki Rena disisi ranjang. 


Rena memberontak tetapi semakin ia memberontak, 
semakin kencang pula ikatannya pada tangannya hingga 
munculah kemerahan disana. Rena meraung-raung minta 
dilepaskan tapi Rexy tidak memperdulikan nya. 


"Diam! " 


"Hikss.. Lepasin Alan hiksss! "Tngis Rena dengan tubuh 
yang menggeliat gelisah. 


"Diam Rena! Jika tidak, aku akan menghukum mu lebih lama 
lagi! " 


"Hiksss..." 


Rexy meninggalkan Rena yang berusaha melepaskan 
ikatannya walaupun sangat sulit dan pasti akan 
meninggalkan bekas dibagian yang diikat. 


"Hiksss...sakit" 
"Lepasin aku Alan... Hiksss" 


Rena menatap langit-langit kamar nya dengan pandangan 
yang buram karna air mata yang tertampung di pelupuk 
matanya. la merasa seperti boneka yang dipermainkan oleh 
tuannya dan dibuang begitu saja jika sudah bosan. Tapi lain 


nya dengan Rexy, ia meninggal kan Rena disaat seperti ini 
dan ia akan datang jika membutuh kannya, itulah Rexy. 


Rena merasa takdir telah mempermainkannya, seharus nya 
ia mendapatkan laki-laki yang baik, lembut dan tidak 
memaksa nya. Tapi sekarang... la mendapatkan laki-laki 
yang memperlakukkan nya dengan kasar dan lembut 
disetiap detik nya. 


Apakah jika ia kabur, Rexy tidak akan mencari nya lagi? 
Jawaban nya tidak. Rexy tetaplah Rexy, ia tidak akan 
membiarkan miliknya, kepunyaannya kabur dan terlepas 
begitu saja dengan mudah. 


"Sudahlah, jangan menangis karna itu akan sia-sia. "Bisik 
seseorang ditelinga Rena dengan sedikit kecupan basah 
ditelinga nya. 


Rena tersentak kaget, melihat Rexy yang berada dekat 
dengan telinga nya. Sejak kapan Rexy kembali? la mengira, 
Rexy tidak akan kembali dan akan mengurung dirinya di 
apartement sendirian. 


"Buanglah pikiran negatifmu itu, Aku tidak akan 
membiarkanmu sendirian disini tapi aku akan membuat 
ruangan ini menjadi panas dan berbau amis. " 


Mata Rena melotot, tak sengaja melihat sesuatu yang 
mengkilat dibelakang punggung Rexy. "Mau apa kamu, 
Alan? "Tubuh Rena kembali bergetar ketakutan saat Rexy 
mulai mendekati benda itu 


"Hanya ingin bermain sedikit dengan gadis nakal. " 


Rena menggeleng keras, berusaha untuk menghindar dari 
benda itu yang akan membaluri kaki nya dengan darah 
segar. 


"Please... Jangan Alan! " 


"Terlambat, sayang. Karna kamu sudah membuatku frustasi 
dan hampir kehilangan akal. Jadi... sebagai imbalannya, aku 
akan menghukum mu, manis" 


Rena memgeliat gelisah agar ia terhindar dari benda laknat 
itu. "Udah Alan... Jangan lagi!" 


"Belum juga mulai, tapi sudah nangis heh! " 
"Akh.. Sakit hikss!" 


Rexy menggores kaki Rena dengan pisau kesayangannya 
dengan garis yang panjang sehingga keluarlah darah segar 
yang membaluri kaki Rena. 


Goresan demi goresan mulai membaluti tubuh Rena, dari 
kaki, paha, dan juga punggung gadis itu. la bahkan 
menulikan telinga nya disaat Rena menangis dan memohon 
nya untuk berhenti. 


Setelah merasa puas, Rexy menatap tubuh Rena yang sudah 
terbaluri banyak darah, sehingga ruangan ini tercium bau 
amis dan Rexy menyukai hal itu. 


"Udah.. Hikss. Jangan lagi! " 


"Aku sudah bilang jangan menangis lagi, sayang. Itu akan 
membuat mata mu bengkak nanti nya. " 


"Tapi perih hikss! " 


"Biarkan, anggap saja itu bonus dari hukumanmu. " Mata 
Rexy kembali meneliti tubuh Rena, ah seperti nya ada yang 
kurang. 


Baru saja ingin menggores diarea pundak tetapi Rena sudah 
berteriak duluan dan itu membuat Rexy gemas, ah kasian 
sekali melihatnya, tapi itulah hukuman nya jika Rena berani 
membangkang kepadanya. 


"Sudah! Cukup hikss, perih Alan... Hentikan! "Teriak Rena 
diiringi tangis nya. 


"Oke,untuk saat ini, cukup sampai sini saja. Tetapi jika sekali 
lagi membangkang dan berani-berani pergi tanpa izin, maka 
aku akan membuatmu lebih dari ini. Sekarang tidur Rena. 
"Perintah nya dengan sedikit usapan pada rambut Rena 


Rena memghela napas lega. Tapi ia tetap menangis karna 
luka nya semakin lama, semakin perih. 


"Cepat tidur! Nanti perihnya akan hilang! " 


Rena mengangguk pelan dan berusaha untuk menutup 
mata nya walaupun rasa sakit ini belum hilang. 


Rexy pun ikut berbaring bersama Rena, mengusap kepala 
rambut nya dengan lembut dan kecupan didahinya. 


"Jangan seperti ini lagi, Rena. Jika tak mau merasakan sakit 
lagi" 


YUHUU VOMENT GUYSS!! 
SORRY KLO BNYK TYPO NYA. 


06. MBIP 


Rena melenguh pelan dalam tidurnya, mengerjapkan 
matanya sejenak. Rena mengeryitkan dahinya ketika 
merasa ada beban dipinggangnya, ia melirik bawahnya 
yang ternyata ada sebuah tangan memeluk dirinya. Ah 
pantas saja terasa berat. 


la menoleh sebentar kearah belakang, tanpa sadar Rena 
terpaku pada wajah polos Rexy yang tengah tertidur pulas, 
tanpa terganggu sedikit pun. Tanpa sadar Rena menjauhkan 
dirinya, ia merasakan perih punggungnya dan bagian 
bawahnya terutama kaki. 


Mendudukan badannya dengan perlahan agar tidak terasa 
sesak. Menyingkirkan tangan Rexy yang masih memeluk 
dirinya. Sesekali meringis pelan, ketika kaki Rexy tidak 
sengaja menyentuh kakinya. 


la memperhatikan wajah tenang Rexy saat tertidur. Rasanya 
tenang dan damai jika tertidur, tapi berbeda jika dia 
terbangun, tatapannya tajam, Aura dingin muncul. Rena 
terkekeh sambil mengelus kaku pipi Rexy. 


Tampan, tapi sayang sifatnya tak setampan sifatnya. 


"Andai saja kamu baik, ramah. Mungkin aku sudah jatuh 
Cinta saat pertama kali kita bertemu. "Bisiknya pelan. 


"Tapi sayang sekali, wajah dan sifat mu bertolak belakang, 
Alan." Rena terkekeh menerawang ingatannya dulu. 


la menghela napas berat. "Seandainya sifat psychopath 
kamu nggak muncul, mungkin aku memilih bertahan 
dengan mu. Dan tidak akan membangkang lagi. "Kekeh 
Rena sambil menoel hidung Rexy pelan 


Rexy perlahan membuka matanya ketika merasakan 
sentuhan diwajahnya, ternyata gadis kecilnya ini tengah 
menatap dirinya. 


"Puas memandang ku, hm?"ucap Rexy serak basah. 


Rena menggigit bibir nya pelan, lalu memalingkan wajahnya 
kearah lain. 


"Ingin menyentuh wajahku lagi, hm? " 


Rena terdiam. Apakah Rexy mendengar merasakan 
sentuhan pada garis wajahnya. Spontan ia menutup 
matanya, jujur ia malu sekali jika Rexy bisa merasakan 
sentuhannya, dan apakah Rexy mendengar ucapannya tadi? 
Semoga saja tidak. 


"Oh t-tadi ada nyamuk. " 
"Benarkah? "Rexy menaik-turunkan alisnya. 
Rena mengangguk cepat. 


Diam-diam Rexy terkekeh sinis. Gadis itu berbohong karna 
hampir saja tertangkap basah. Dasar nakal! 


"Hm. "Gumamnya dengan menarik sedikit pinggang Rena 
dan menyembunyikan wajah nya disana, sesekali mendusel- 
dusel sehingga Rena merasa geli. 


"Ish Alan... Geli!" 
"Em, Alan boleh jalan-jalan nggak?" tanya Rena ragu. 


Posisi Rexy tidak berubah, ia kembali mendusel-dusel lalu 
menjawab. "Kemana?" 


"Bioskop yuk, aku udah lama nggak kesana!" 


"Nanti. " 


Rena berdecak lalu mendorong sedikit kepala Rexy. "Ish! 
Sekarang aja! " 


Rexy menarik napasnya berat. Rasanya ia malas untuk 
bangun, lebih baik berduaan saja bersama Rena. "Ck. Aku 
mandi dulu. " 


Baru saja ingin bangun dari ranjang, tetapi Rena malah 
mendorong tubuh Rexy tanpa rasa kasihan sehingga Rexy 
kembali berbaring diatas ranjang. 


"Aku duluan, laki-laki harus ngalah!" Pekik nya lalu berlari 
kekamar mandi 


Rexy terkekeh, matanya terpejam sebentar ternyata karna 
masih mengantuk. Tubuhnya sangat malas untuk bangun 
etapi ia harus menuruti permintaan gadis kecilnya dulu. 


Beberapa detik ia memejamkan matanya, tiba-tiba suara 
ponselnya berdering. Rexy berdecak kesal, tangannya 
meraba-raba nakas lalu ia mengambil ponselnya dan 
melihat siapa yang menelponnya pagi-pagi begini. 


Gavin is calling... 
"Hm?" 


"Masih ngantuk lo Rex? Begandang sampe jam berapa sih? 
Udah pagi juga masih ngantuk aja. " 


"To the point. " 
"Dia kembali Rex. " 


"Siapa?" 


"Alex, astaga! " 
Degh! 


Seketika tubuh Rexy menegang lalu ia berubah posisinya 
menjadi duduk tegak. 


"Lo tahu dari mana?" 


"Kemaren pas gua pulang dari basecamp, dia nyamperin 
gua sambil ngasih kertas gitu ke gue. Awalnya gue nggak 
tau siapa dia, karna dia nutupin mukanya. Eh pas gua tarik 
maskernya, ternyata emang dia. " 


"Kertasnya lo simpen?" 

"lyelah, itukan amanat, Bro. " 
"Jadi kapan lo mau ke basecamp?" 
"Sekarang. " 

Hening. 

"Dia ngasih apa aja sama lo Vin?" 
“Itu doang. " 


"Abis ini gua kesana, lo kebasecamp langsung Vin, jangan 
ngaret!" 


"Iye iye. Lo kira gua Reza." 


"Alan! Mandi sana. Aku udah selesai. "Teriak Rena yang baru 
saja keluar dari kamar mandi menggunakan pakaiaan yang 
sudah disiapkan. 


"Anjir! Itu suara cewe?! Wah-wah Io lagi ngap 


Tutt. 


"Abis ngapain?" Ucap Rena yang tengah menggosok-gosok 
rambutnya yang basah. 


"Ren, kayaknya kita nggak jadi ke bioskopnya. Lain kali aja. 
Seketika bahu Rena melemas dengan mengerucutkan bibir 
nya. "Emangnya kenapa?" 

"Aku ada urusan, sorry." 

"It's okey, no problem. " 

"Makasih. " 

"Udah sana mandi, nanti telat lagi. " 

Rexy mengecup pipi Rena sekilas. "Babay cantik" 


"Ish Alan kamu belum mandi. " Pekik Rena sambil mengelap 
pipi nya yang sedikit basah karna kecupan. 


"Morning kiss, sayang. " 


Rexy langsung berlari kekamar mandi dengan gelakan tawa 
senang karna bisa menjahili Rena, setidaknya itu membuat 
Rena senang dan tidak cemberut lagi karna ia tidak 
menuruti keinginannya. 


"Belum mandi udah main morning kiss morning kiss-an! 
Alan jorok!" 


"Aku selalu wangi, sayang! " 


sorry bnyk typo nya. 


Voment ya, xixixi ! 


07. MBIP 


Rexy yang sudah sampai dibasecamp yang ia janjikan pada 
Gavin sedang memarkirkan motor sport nya, maa nya tak 
sengaja melihat terdapat sebuah motor disebelh nya. 
Dahinya mengernyit, siapa yang membawa motor 
kebasecamp nya, apakah Gavin sudah datang? 


Rexy tetap berpositif thingking, mungkin saja dia ada 
keperluan disini. Rexy menggeleng kepala nya pelan lalu 
melangkah kan kaki nya menuju kedalam, saat ia melihat 
didepan, tatapan nya kembali menajam, cih... Batin nya 
berdecih. 


Disana terdapat Gavin yang sedang mencumbu seorang 
gadis yang memberontak minta dilepaskan. Rexy bisa 
melihat tatapan nafsu membara dari tatapan Gavin, dan 
pandangan mulai tertuju dengan gadis yang sudah 
menangis dan mencoba untuk dilepaskan. 


Rexy menghela napas berat. "Ekhem! " 


Gavin melepaskan tautan bibir nya lalu menoleh kearah 
deheman tersebut. Kemudian dia melepaskan gadis itu yang 
sudah lemas dengan air mata yang mengalir sehingga 
hidung nya memerah. 


"Kendalikan nafsu lo vin." 


Gavin mengeram kesal karna ada yang menganggu 
aktifitasnya. Namun dia berusaha menutupi kekesalannya 
tersebut dengan cengiran yang dibuat-buat. 


"Hehe sorry Rex." 


Tatapan Rexy tertuju pada gadis itu yang masih saja terisak. 
"Bawa dia pergi dari sini! " 


Mata Gavin melotot. "Jangan Rex, mainan gua itu! " 


"Ck! Bawa dia keruangan sebelah, jangan sampe lo lepas 
kendali lagi, Vin. " 


Gavin hanya menyengir lalu membawa gadis dengan tubuh 
nya yang melemas keruangan sebelah. Ck! Lagi enak juga, 
malah diganggu. Gerutu Gavin dihati nya. 


"Reza mana?" 


"Belum dateng kali" Gavin mengendik'kan bahu nya lalu 
melanjutkan langkah nya membawa gadis itu keruangan 
sebelah. 


"Cih.. Memanfaatkan kesempatan" 


Beberapa menit kemudian Gavin pun datang setelah 
mengantarkan gadis itu keruangan sebelah dengan 
merapihkan sedikit pakain nya yang terlihat acak-acakan. 


"Ekhem! "Dehem Gavin 


Rexy menoleh kearah suara tersebut lalu menyimpan 
ponselnya dikantong hoddie yang ia pakai. "Kemana surat 
yang lo bilang? "Rexy mengandahkan satu tangannya 
kepada Gavin. 


"Nih. ul 


Rexy membuka bungkus surat itu lalu membacanya dengan 
teliti. Seketika tangan nya terkepal erat, rahang nya 
mengeras, setiap kata-kata yang ada disurat itu selalu saja 


berhubungan dengan Rena, Rena dan Rena. Dan Rexy tidak 
akan membiarkan ini terjadi. 


Sial! Ternyata Alex sangat licik. la memanfaatkan urusan 
keluarga nya dengan membawa-bawa nama Rena. Dugaan 
Rexy benar jika sifat Alex masih sama, dan tidak akan 
berubah. 


"Yuhuuu, Reza datang. Sambutan nya mana nih! "Teriak 
Reza dengan kedua tangan yang diangkat keatas, seperti 
anak kecil saja. 


"Shut up! "Umpat Rexy kasar 


Reza meringis, Sial! Situasi yang tidak baik, ia malah 
berteriak Seperti Tarzan saja. 


"Kenapa lu Rex? Marah-marah mulu, pms kah? "Tanya Reza 
konyol lalu menghampiri mereka 


Gavin menatap tajam Reza. "Bacot! " 
"Ngapa sih? 


Mata Reza tertuju pada sebuah kertas yang dipegang oleh 
Rexy, seketika matanya berbinar antusias. 


"Surat apa tuh? Surat Cinta buat gue ya? "Tanya Reza 
dengan pandangan yang masih tertuju pada surat itu. 


Dengan tak sopan, Reza malah menyerobot surat itu yang 
dipegang oleh Rexy dengan kasar, dengan rasa gembira nya 
ia membuka surat itu. 


Gavin berdecak melihat kelakuan Reza seperti anak kecil. 
Sedangkan Rexy, ia masih emosi dengan setiap kata yang 
ada disurat itu, tangan terkepal lalu tanpa sadar ia 


menggebrak meja yang ada didepan nya, Sontak Reza dan 
Gavin terlonjak kaget dan hampir saja surat yang dipegang 
oleh Reza terjatuh tapi untung nya langsung ia tangkap. 


"Anjir! " 
"Setan! " 


Latah mereka berdua saat Rexy menggebrak kan meja meja 
nya dengan tiba-tiba. 


"Belum juga gua baca nih surat tapi lo udah bikin jantungan 
aja lo Rex, astaga! " 


"Tahan emosi lu Rex, jangan bikin kita jadi korban dari 
amarah lo " 


Rexy tetap diam, ia berusaha untuk mengendalikan amarah 
nya. Menarik napas nya berat lalu menyerobot surat yang 
mau dibaca Reza. 


"Ehh-- gua belum juga baca Rex! "Protes Reza 
"Bukan buat lu! "Balas nya tajam 


Rexy langsung keluar dari basecamp nya dengan tangan 
yang terkepal, tatapan nya datar dan berbeda dari sebelum 
nya. Sial! Kata-kata yang ada disurat itu masih terbayang 
dipikiran nya dan itu membuat nya stress dan tidak 
konsentrasi !. 


Disisi lain Gavin yang menyeringai senang, akhir nya tidak 
ada yang menganggu kesenangan nya lagi, tapi Reza-- 
persetan dengan Reza!, ia sudah tidak tahan lagi! 


Gavin melangkahkan kaki nya untuk keruangan sebelah 
yang gadis itu tempati, ah rasa nya sudah tidak sabar sekali 


untuk menyentuh gadis polos itu. 


Mata Reza menyipit curiga pada Gavin yang berjalan ke 
ruangan sebelah dengan senyuman senang. "Mau kemana 
lu Vin? Kayak nya seneng amat" 


Gavin tetap melangkah dan mengabaikan ucapan Reza 
yang menurut nya tidak penting. la terus berjalan dengan 
langkah lebar untuk mempercepat situasi. 


Sedangkan Reza terus mengikuti Gavin dengan tatapan 
curiga. la membuntuti Gavin dengan berjalan pelan 
dibelakang nya. 


Saat sudah sampai pintu, Gavin langsung membuka pintu 
itu lalu masuk kedalam dengan tergesa-gesa. Reza, laki-laki 
itu ingin masuk kedalam tapi saat ingin mendorong 
pintunya, sangat susah. Ternyata dikunci oleh Gavin dari 
dalam!. Reza yang penasaran karna tidak bisa masuk 
kedalam akhir nya ia mengalah, lalu dengan konyol nya ia 
mendekatkan telinga kearah pintu tersebut. 


Mata Reza melotot. "Anjir... Si Gavin lagi ngapain didalem" 
"Akhh! Sakit..." 
Reza bergidik ngeri. "Mending gue cabut dah, " 


Disisi lain, Rexy yang sedang mengendarainya motor sport 
nya dengan kecepatan diatas rata-rata tiba-tiba terhenti 
karna ada sebuah motor yang menghadang nya dari depan. 


Rexy menatap laki-laki didepan nya dengan tatapan datar, 
ia mengenal postur tubuh itu, seperti... Tapi tidak mungkin 
juga dia ada disini. Lalu siapa laki-laki yang memakai helm 
itu? 


Rexy membelalakan matanya, ia terkejut sekaligus tidak 
percaya, ketika melihat wajah laki-laki didepan nya saat 
membuka helm nya dengan disambutan senyuman sinis. 


"I'm back " 


YUHUU VOMENT KUYYY, 
SORRY KLO BN YK TYPO NYA. 


08. MBI P 


"Mungkin dipertemuan kedua, aku akan menjadikan mu 
milikku....Rena" 


KKK 


Rena termenung menunggu kedatangan Rexy yang sudah 
lama tidak kunjung datang. la menarik napasnya berat, 
terlalu bosan jika lama menunggu. Apalagi yang tidak pasti, 
sangat lah sakit. 


Tiba-tiba perut Rena berbunyi, Sial! la belum makan dari 
semalam, perut nya sangat sakit jika terus dibiarkan 
berbunyi seperti ini, dengan rasa kesal ia pun keluar dengan 
membawa duit sisa kemaren untuk membeli makanan di 
dekat sini saja lah. 


Rena berjalan keluar dari apartement 

Dengan berbagai gerutuan kesal dibibir tipis nya, 
mengingat Rexy yang belum pulang dan tidak makan apa- 
apa membuat nya mendesah kecewa. la merasakan cemas 
jika Rexy belum pulang dan ia malah keluyuran tanpa ijin 
dari Rexy untuk membeli makanan. 


Persetan dengan amarah Rexy! la tidak perduli. Yang 
terpenting adalah ia harus mengisi perut lapar nya dulu 
agar ia tidak sakit karna tidak makan. Konyol sekali! 


Rena berjalan santai menghirup udara segar dan nyaman. 
Ah rasa nya lega jika ia bebas seperti ini, jika saja sekarang 
ia tidak berpacaran mungkin hidup nya akan bebas dan 
banyak yang berteman dengan nya. Rena yang biasa nya 
hidup dikelilingi oleh teman nya, kini ia hanya berteman 
dengan satu orang saja, ia adalah Ica. Tapi ia juga harus 
menerima keadaan ini. 


Sampai di Alfamarket, Rena memilih makanan yang cukup 
pada duit sisa nya ini, makanan nya pokok tapi murah!. 
Rena terkekeh geli melihat seorang anak kecil yang 
merengek pada ibu untuk meminta sebuah roti. Haha 
sedangkan Rena saja tidak terlalu suka pada Roti... Tapi 
anak kecil didepan nya ini terlihat antusias melihat roti 
besar yang dipegang ibu nya. Huft, ada-ada saja. 


Rena memilih makanan yang ia inginkan, tetapi saat ia 
mendogak kan kepala nya... Ternyata ada di sana makanan 
favoritnya, itu adalah mie ramen. Rena tersenyum girang, ia 
mengambil mie itu dengan jinjitan kecil agar bisa 
mendapatkan nya. 


Tapi ia tidak mencapai nya, Rena tertunduk lesu. Saat ia 
terus mengambil nya tiba-tiba ada sebuah tangan kekar 
mengambil mie itu dengan mudah, Rena menoleh kearah 
tangan tersebut. 


Kemudian dia terkekeh melihat gadis didepan nya melongo 
mengambil mie yang diambil nya. "Ini untuk mu, lain kali 
jika kesusahan mintalah bantuan" 


Rena menerima mie dari tangan laki-laki itu dengan gugup. 
"Ah iya terimakasih sudah mengambil nya" 


Laki-laki memerhatikan keranjang makanan yang dipakai 
oleh Rena dengan mengernyitkan dahinya. "Hanya mie 
saja? Tidak ada yang lain? " 


Rena tersenyum kaku. "Iya, aku hanya ingin memakan mie 
saja, kalau begitu aku permisi dulu" 


Saat Rena ingin berjalan meninggalkan laki-laki itu, ternyata 
ada yang mencekal tangan nya duluan. "Ekhem! Nama mu 
siapa? Namaku Raja." 


Rena tersentak kaget, lalu merubah kembali ekspresi wajah 
nya menatap laki-laki itu. "Reina, panggil saja Rena. Maaf 
aku permisi dulu." 


Napas Rena tak beraturan, ia terburu-buru agar bisa 
langsung pergi dari sini. la takut jika Rexy mencari nya lagi, 
apalagi ia tidak meminta ijin dulu sebelum keluar. Ah sangat 
menyebalkan!. 


Laki-laki itu tersenyum kecil menatap Punggung gadis itu 
yang kian menghilang dengan langkah tergesa-gesa. 
"Cantik, Semoga kita bertemu lagi. " 


"Mungkin dipertemuan kedua, aku akan menjadikan mu 
milikku Reina.." 


Sementara disisi lain, Rexy menatap tajam pada laki-laki 
didepan nya yang mendekati nya dengan sebuah senyuman 
sinis seperti mengejek dirinya. 


"Selamat bertemu kembali my dear cousin, ah penampilan 
mu sangat berbeda dibandingkan dulu, Rexy. " 


Tangan Rexy terkepal erat mendengar ucapan itu seperti 
mengejek dirinya dan membanding-bandingkan penampilan 
dulu dan sekarng nya. "Urusannya sama lo apa?" 


Alex terkekeh sinis. "Nggak ada sih... Tapi penampilan lo itu 
berubah menjadi lebih menyedihkan. " 


"Bangsat.. Mau lo apa njing?!" 


"Mau gue? Banyak. Dari harta lo, dan juga Reina, ah ralat 
pacar lo. " 


Rexy menggertakkan gigi nya lalu tertawa sinis. "Astaga! 
Ternyata lo laki-laki nggak tahu diri. Pikiran lo itu cuma 
harta, harta dan harta. Inget bro jangan kan harta, kasih 
sayang aja lo nggak punya, gimana mau dapet harta?" 


Alex terdiam, napas nya memburu. Ucapan sepupu nya ini 
sangat menusuk, selalu saja mengungkit-ungkit masa lalu 
nya. Dan ini lah yang membuat Alex membenci Rexy, 
kesombongan dan keangkuhan nya tidak pernah luntur dari 
dirinya. 


"Kasih sayang?" gumam Alex lirih 


Rexy menyeringai puas. "Lihat, penampilan siapa yang 
menyedihkan? Gue atau lo!" 


Alex menunduk menahan emosi nya. Tangan terkepal 
namun tubuh nya bergetar menahan sesuatu yang ingin ia 
keluarkan dari dirinya. "Iya lo bener Rex, penampilan gua 
lebih menyedihkan dari lo. " 


"Tapi semua ini terjadi karna bonyok lo (bokap nyokap)! 
Gara-gara bokap lo yang nggak tahu diri itu morotin harta 
ayah gue, Sialan!" jawab Alex tak kalah sinis dengan 
gertakkan 


Kali ini Rexy terdiam, memandang Alex dengan tatapan 
datarnya. Ucapan dari Alex merenyuhkan hati nya, seketika 
tangan nya bergetar. 


"Maksud lo? " 


Alex terkekeh sinis lalu memajukan langkah nya mendekati 
Rexy yang terkejut dengan ucapan nya, ah seperti nya Rexy 
tidak mengetahui masalah keluarga lebih dalam. "Lo nggak 
tahu masalah yang ada dikeluarga lo sendiri? Cih 


menyedihkan sekali! Gua kira, lo tahu semua tentang 
keluarga busuk lo itu" 


"Jaga omongan lo, njing! Keluarga lo aja yang lemah, sialan! 


"Iya, saking lemah nya sampai-sampai dibodohi sama adik 
kandungnya sendiri yang gila harta! " 


Kali ini Rexy terdiam, mencerna ucapan Alex yang menurut 
nya kurang percaya. Huft, seperti nya kali ini Rexy tidak 
percaya omongan Alex, sangat tidak masuk akal 
menurutnya. Mungkin Alex hanya mengarang agar ia 
mengasihani nya, Ah ternyata ini rencana Alex yang 
memanfaatkan dirinya dengan sebuah cerita yang 
mengarang. Kini Rexy membalas Alex dengan tatapan 
Remeh dan mengejek. 


"Mau mengarang heh! Tapi sorry, gua nggak percaya sama 
kata-kata busuk lo. Gua tahu lo cuma manfaatin gue dengan 
cerita karangan lo kan? Cih... Basi! " 


Alis Alex mengernyit. "Jadi lo belum tahu masalah keluarga 
lo sendiri? sampai-sampai ucapan gua ini dibilang sebuah 
karangan cerita gitu? Heh! Gua kira lo pintar tapi nyata nya 
lo lebih bodoh dari bokap gue, njing! 


UPSS! GANTUNG 
SORRY KLO ADA TYPO GITU HEHE. 
VOMENT KUYY! 


